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Lampiran 01 Lembar Observasi 

 

 

LEMBAR OBSERVASI 

 

IDENTIFIKASI TENUN IKAT TRADISIONAL NAGEKEO DI 

KELURAHAN LAPE 

 

Narasumber : 

Hari/Tanggal : 
 

 

 

No 

 

Hal yang di observasi 
Ceck list  

Keterangan Ada Tidak 
Ada 

1. Motif tenun tradisional 

Nagekeo di Kelurahan 

Lape: 

- Geometris 

 

- Tumbuhan 

 

- Hewan 

 

- Manusia 

 

- Imajiner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Motif yang digunakan pada 

tenun tradisional Nagekeo Desa 

Nggolombay menggunakan 

motif geometris (ruit/melah 

ketupat), motif tumbuhan (Pu’u 

sela/pohon jagung), motif 

hewan (wa’i wangga/kaki 

belalang) dan motif imajiner 

yang diciptakan oleh penenun 

untuk variasi motif-motif dan 

sesuai dengan keinginan 

pemesanan. 
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Lampiran 02 Lembar Wawancara 

 

 

LEMBAR WAWANCARA 

 

IDENTIFIKASI TENUN IKAT TRADISIONAL NAGEKEO 

DI KELURAHAN LAPE 

 

Narasumber : Ibu Kalsum Hamid 

Hari/Tanggal : 1 September 2023 

Pertanyaan 

1. Sejak kapan tenun Nagekeo didirikan? 

Jawaban: 

Sejak puluhan tahun yang lalu masa dimana nenek moyang zaman dulu hingga 

berkembang dan diteruskan hingga saat ini. 

 

2. Apakah ada penenun tetap pada kelompok tenun Nagekeo? 

Jawaban: 

Penenun tetap masih ada dari dulu hingga saat ini sekitar 6 orang 

 

3. Jenis motif apa saja yang digunakan pada kain tenun Nagekeo? 

Jawaban: 

Jenis motif motif yang digunakan ialah motif jare, Mataro, Karet, Teong, Wa,i 

Wangga, Natas, Dhowik, dan Dhowik besar.serta ada juga motif-motif yang dibuat 

sesuai dengan pesanan atau keinginaan si pembeli. 

 

4. Apakah motif ini warisan dari leluhur ditempat ini? 

Jawaban: 

Iya, dari orang tua dulu turun temurun hingga ke keturunannya (anak) hingga saat 

ini. 

 

5. Apa ciri khas dari motif tenun Nagekeo? 

Jawaban: 

Dilihat dari motif dan pembuatannya, jika asli itu memiliki motif yang berbeda 

tidak sama dengan yang lainnya atau daerah lainnya dengan warna dasar motif 

kuning serta warna dasar kain hitam. 

 

6. Warna apa saja yang digunakan pada motif tenun Nagekeo? 

Jawaban: 

Warna yang digunakan pada motif tenun nagekeo ialah warna hitam sebagai warna 

dasar kain dan kuning serta warna kunging dalam pembuatan motif. Ada juga 

fariasi berbagai warna benang lain untuk pembuatan tenun nagekeo tanpa 

mengurangi nilai luhur serta mempercantik motif tenun Nagekeo tersebut. 
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7. Apakah ada kombinasi motif pada pembentukan motif pada tenun Nagekeo? 

Jawaban: 

Iya ada, untuk kombinasinya bebas bisa dari letak warna serta penempatan bisa 

dari mana saja sesuai dengan keinginan pelanggan dalam menentukan letak motif- 

motifnya. Tetapi tidak untuk merubah motif yang ada. 

8. Mengapa memilih motif ini? 

Jawaban: 

Karena motif-motif ini yang telah diwarisi oleh nenek moyang tidak bisa di ubah 

dan ditambahkan semaunya serta motif-motif ini merupakan motif asli atau dasar 

yang dari dulu hingga saat ini masih dipertahankan. Jika mau motif lain berarti 

motif tiruan bukan motif asli dari motif Nagekeo tersebut. 

 

9. Apakah ada kendala dalam pembuatan motif tenun Nagekeo? 

Jawaban: 

Iya ada, seperti disaat kita membuat motif salah dalam perhitungan letak dan jarak 

maka bentuk motif tidak bisa dibentuk dengan baik dan harus dibuka lagi dan 

dibuat ulang dari awal sesuai dengan jarak dan ketentuan pembuatannya, salah 

dalam pemilihan benang, jika ada acara duka tidak bisa meneruskan tenun jadi 

penyelesaian tenun agak lama dan ditinggal sementara waktu. 

 

10. Apa solusi yang diatasai saat menenukan kendala tersebut? 

Jawaban: 

Dibuka kembali dan dibuat ulang, butuh konsentrasi yang tinggi dan tenang dalam 

pembuatan motif Nagekeo. Sehingga bisa diselesaikan dengan cepat dan benar. 

11. Apakah ada perubahan motif pada tenun Nagekeo? 

Jawaban: 

Tidak ada, jika ada penambahan atau pengurangan motif maka motif tersebut 

bukan termasuk motif asli Nagekeo atau tiruannya. Dan akan mengurangi nilai 

dari tenun Nagekeo tersebut. 

 

12. Apakah ada pembedaan dalam penggunaan motif pada tenun Nagekeo? 

Jawaban: 

Tidak ada, karena hanya setiap motif saja yang memiliki bentuk dan makna yang 

berbeda disetiap motifnya. Sedangkan untuk pengguanaanya tida ada yang 

berbeda bisa digunakan oleh siapa saja. 

 

13. Apa saja makna dari motif tenun Nagekeo? 

Jawaban: 

• Motif Jere (batu ceper): mengandung arti seorang wanita yang melahirkan 

anak menutup kembali rahimnya atau tutup pintu rahim setelah melahirkan 

anak. 

• Motif Pu’u sela (pohon jagung): mengandung arti bahwa pada zaman nenek 

moyang dulu menenam jagung sebagai sumber bahan makanan pokok 

sebelum padi. 

• Motif Wa’i Wangga (kaki belalang): mengandung arti bahwa belalang 

merupakan salah satu hewan yang paling kuat hidup di daerah Nagekeo. 
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• Motif Ruit (belah ketupat): mengandung arti seorang laki-laki dan seorang 

perempuan sedang memadu cinta dan mau menuju pacaran. 

• Motif Mataro (jala ikan): mengandung arti mata pukat dimana meminang 

seseorang dengan membawa ikan (hasil panennya) seperti kopi atau gula 

untuk meminang/melamar kekasih hati pujaanya. 

• Motif Karet (Jalan): mengandung arti seorang laki-laki berjalan dari rumah 

menuju ke rumah perempuanya untuk melamar. 

• Motif Teong (anting): mengandung arti bahwa seorang laki-laki membawa 

anting atau emas untuk dipakaikan kepada seorang perempuan. 

• Motif Mera (emas): mengandung arti seorang laki-laki mengantungkan anting 

kepada seorang perempuan ketika sudah masuk rumah laki-laki. 

• Motif Natas (Halaman depan): mengandung arti sebagai tempat perkumulan 

antara keluarga laki-laki dan keluarga Perempuan. 

• Motif Dhowik sewekin (bunga badan): motif ini merupakan motif yang 

dicipyakan sendiri oleh penenun untuk mempercantik dan disesuaikan 

dengan pesanan yang diminati. 

 

14. Apakah makna ini ada hubungannya dengan nilai-nilai kehidupan pada 

masyarakatsetempat? 

Jawaban: 

Iya ada, karena mengandung nilai yang diwariskan oleh leluhur nenek moyang 

pada zaman dulu hingga diwariskan pada saat ini. 

15. Apakah masih mempertahankan makna dari kain tenun Nagekeo hingga saat ini? 

Jawaban: 

Iya masih, dan harus dipertahankan untuk generasi kedepanya. 

16. Apakah ada persamaan makna dari masing-masing motif tenun Nagekeo? 

Jawaban: 

Iya ada, karena disetiap motifnya memiliki makna yang saling berhubungan dari 

kisah kehidupan masyarakat disini. 

 

17. Warna apa saja yang digunakan dalam pembuatan motif tenun Nagekeo? 

Jawaban: 

Memiliki variasi warna yaitu warna hitam, kuning, merah, biru, hijau, orange dan 

sebagainya dengan maksud untuk menambah keindahan dan memprcantik tenun 

Nagekeo ini. 

 

18. Apa kegunaan dari kain tenun Nagekeo? 

Jawaban: 

Kegunaan dari kain tenun ini biasa digunakan pada upacara adat, kematian, 

perkawinan, upacara potong gigi, untuk dijual, dan kegiatan lain seperti 

karnaval, pameran, pembuatan aksesoris, pembuatan pakaian dan sebagainya 

19. Apakah ada ketentuan usia tertentu dalam penggunaan kain tenun Nagekeo? 

Jawaban: 

Tidak ada, bisa pakai untuk semua tidak ada pembedaan dalam penggunaanya 

mulai dari anak-anak maupun orang dewasa. 
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20. Apakah ada pembedaan dalam penggunaan kain tenun Nagekeo? 

Jawaban: 

Tidak ada, bisa digunakan pada kesempatan tertentu sesuai dengan kegiatan atau 

acara yang dilakukan. 

21. Nilai apa yang terkandung dalam penggunaan kain tenun Nagekeo? 

Jawaban: 

Ketika kita menggunakan kain tradisional kita sendiri merupakan salah satu 

kebanggan tersendri untuk kami sebagai masyarakat Nagekeo serta menambah 

aurah kewibawaan tersendiri untuk orang yang menggunakan tenun tradisional 

Nagekeo dan merupakan salah satu gambaran identitas budaya Nagekeo. Agar 

nilai luhur tidak hilang kita harus tetap mempertahankan tenun tradisional 

Nagekeo ini. 

 

22. Apa pendapat orang tentang kain tenun Nagekeo? 

Jawaban: 

Yang sering saya dengar, ada Sebagian orang yang mengaggumi kain tenun 

tradisional Nagekeo, ada juga sebagaian orang tertarik dengan motif tenun 

Nagekeo dan langsung mebelinya, ada juga yang mencari tau proses pembuatan 

dan ingin mencoba menenun tenun tradisional Nagekeo, ada juga yang 

berpendapat kenapa tenun Nagekeo sangat mahal, dan ada yang bertanya 

mengenai tenun dengan proses pembuatan yang membutuhkan waktu cukup 

lama untuk penyelesaiannya. 

23. Apakah ada kendala dalam penggunaan kain tenun Nagekeo? 

Jawaban: 

Iya ada, sering kali mendapat kendala dalam pembuatan motif, jika salah 

perhitungan, penempatan benang maupun warna benang itu harus dibuka lagi 

satu-satu dan mulai dari awal lagi. Sering kali kehabisan benang dalam 

pembuatan motif disaat saya sedang menenun. Jadi harus konsentrasi yang tinggi 

dalam pembuatan motif tenun ini agar motifnya bisa diselesaikan dengan baik 

dan benar. Ketika ada kematian atau acara keluarga berhenti sebentar menenun. 

saya sendiri juga menalaminya dan itu juga salah satu faktor penghambat dalam 

proses pembuatannya dan membutuhkan waktu yang lama. 

 

24. Berapa lama untuk bisa menyelesaikan kain tenun Nagekeo ini? 

Jawaban: 

Sekitaran 2-4 bulan untuk bisa meneyelesaikan tenun ini 

25. Apakah kain tenun Nagekeo ini bisa diperual-belikan dipasaran? 

Jawaban: 

Tidak, karena tenun tradisional Nagekeo asli ini tidak dijual di pasaran dan kami 

yang membuat tenun ini biasanya langsung menerima pesanan khusus. Jika ada 

yang menjual kepasar itu bukan tenun asli Nagekeo tetapi tiruan yang disual 

dengan harga yang lebih murah. 
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26. Mengapa kain tenun Nagekeo tidak dijual kepasar? 

Jawaban: 

Karena tenun tradisional Nagekeo yang saya dan penenun lainya buat ini 

merupakan tenun tradisional Nagekeo asli yang hanya dibuat untuk upacara adat 

saja. 

 

27. Berapa harga kain tenun Nagekeo yang asli? 

Jawaban: 

Harga tenun tradisional yang asli sekitaran 2 sampai 4 jutaan ke atas. 

 

28. Kenapa kain tenun Nagekeo dijual dengan harga yang mahal? 

Jawaban: 

Karena proses pembuatan yang masih tradisional dan membutuhkan waktu yang 

lama dan rumit, serta konsentrasi yang tinggi untuk membentuk motif dan 

kombinasi variasi berbagai warna benang yang sesuai agar tidak salah dan benar 

sesuai dengan motif asli tenun tradisional Nagekeo. 

 

29. Mengapa tenun Nagekeo tidak dijual dengan harga yang murah agar cepat laku 

dipasaran? 

Jawaban: 

Karena tenun Nagekeo ini merupakan warisan dari para leluhur dari zaman 

dahulu hingga saat ini kami masih menjaga keaslian tenun Nagekeo dengan 

melestarikannya hingga saat ini. Tidak kenapa kalau dibilang mahal karena 

tenun Nagekeo memiliki kualitas dan nilai yang tinggi yang tidak sembarang 

dipergunakan dan tidak gampang ditiru oleh penenun-penenun dari daerah lain. 

Jadi ini merupakan ciri khas dari tenun Nagekeo dan salah satu bentuk usaha 

kami untuk mempertahankan nilai dan kualitas dari tenun Nagekeo. 

30. Bagaimana cara pemeliharaan kain tenun Nagekeo? 

Jawaban: 

Cara untuk menjaga tenun Nagekeo ialah: 

1. Tidak boleh dicuci dengan deterjen tapi hanya menggunakan air bersih saja 

atau bisa mengguakan sampoh 

2. Jika menjemur menggukan kayu agar kain tersebut bembentang dan tidak 

mudah jatuh 

3. tidak boleh menjemur pada sinar matahari langsung sebaiknya ditempat 

yang sejuk atau angin-angikan saja 

4. Jika duduk harus berhati-hati tidak sembarang menggunakan kain agar 

tetap terjaga dan tidak mudah kotor 

5. Tidak boleh sering mencucinya setelah dipakai diangin-anginkan saja lalu 

disimpan lagi tidak harus mencucinya 

6. Sebelum disimpan sebaikanya menggukan bungkusan plastik atau 

sejenisnya terlebih dahulu agar kain tetap terjaga dan tidak mudah terkena 

debuh. 
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Lampiran 03 Dokumentasi Penelitian 

 

DOKUMENTASI DI LAPANGAN 

 

Wawancara Ibu Hamid selaku penenun Nagekeo di Desa Nggolombay 
 

 

Wawancara ibu Mina selaku penenun 

Nagekeo di Desa Nggolombay 

Wawancara Bapak Wili selaku ketua 

bidang kebudayaan Nagekeo 

 

 

Wawancara Ibu Hana sebagai penenun 

Nagekeo di Desa Nggolombay 

 

 
Tampak depan tenun Nagekeo 

(Dhowik) 

 

 

Tampak belakang tenun Nagekeo 

(Dhowik) 

 

  

Foto bersama dua Bersama salah 

satu penenun Nagekeo  karyawan 

Disperindang Nagekeo 
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Lampiran 04 Surat Pernyataan Narasumber 
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Lampiran 05 Surat Ijin Peneilitian 
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